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Routing RIP dan SNMP 3 Router & 3 Server di Packet Tracer 

 

Topologi network yang dibuat pada routing ini menggunakan 3(tiga) router,3(tiga) server,dan 

30 PC (komputer). Berikut hasil gambar topologi yang saya buat. 

 

 

Dapat dilihat pada gambar diatas konfigurasi IP address yang saya gunakan antara lain 

sebagai berikut: 

- Router 1 (10.10.10.1/30) 

- Router 2 (10.10.10.2/30) dan (10.10.20.1/30) 

- Router 3 (10.10.20.2/30) 

- Pada PC1 sampai PC10 masing-masing dikonfig dengan ip address (192.168.20.2/24), 

(192.168.20.3/24), (192.168.20.4/24), (192.168.20.5/24), (192.168.20.6/24), 

(192.168.20.7/24), (192.168.20.8/24), (192.168.20.9/24), (192.168.20.10/24), 

(192.168.20.254/24). 

- Pada PC11 sampai PC20 masing-maisng dikonfig dengan ip address 

(192.168.30.2/24), (192.168.30.3/24), (192.168.30.4/24), (192.168.30.5/24), 

(192.168.30.6/24), (192.168.30.7/24), (192.168.30.8/24), (192.168.30.9/24), 

(192.168.30.10/24), (192.168.30.254/24) 



- Pada PC21 sampai PC30 masing-maisng dikonfig dengan ip address 

(192.168.30.2/24), (192.168.30.3/24), (192.168.30.4/24), (192.168.30.5/24), 

(192.168.30.6/24), (192.168.30.7/24), (192.168.30.8/24), (192.168.30.9/24), 

(192.168.30.10/24), (192.168.30.254/24) 

 

Routing RIP (Routing Information Protocol)  merupakan salah satu distance vektor 

routing yang melakukan advertise informasi routing dnegan jalan mengirim routing 

update keluar melalui interface pada router. Informasi update ini berisi sederetan 

informasi yang mewakili subnet dan subnet metric. Metric mewakili beberapa rute terbaik 

atau jalur terbaik menurut perspective router tersebut, dengan semakin kecil harga metrik 

semakin bagus pula jalur atau rute tersebut. Gambar-gambar dibawah akan saya 

tunjukkan hasil dari routing rip versi 1 yang saya gunakan. 

 

Routing RIP Router 1 

Kode R pada hasil menampilkan ip route pada Router 1 menunjukkan bahwa routing RIP 

telah terhubung pada masing-masing interface fastethernet yang ada. Begitupun pada Router 

2 dan Router 3. 



 

Routing RIP Router 2 

 

Routing RIP Router 3 

 

Setelah masing-masing LAN pada router tersebut telah terhubung, maka selanjutnya 

dilakukan proses ping atau memanggil pc dari router 1 ke router 2 dan begitupun 

sebaliknya. Hasil testing ping yang didapatkan akan ditampilkan beberapa saja, antara 

lain: 



 

Hasil ping dari PC4 ke PC16 

 

Hasil ping dari PC19 ke PC24 

 

Hasil ping dari PC30 ke PC1 

 



 Dari tiga contoh hasil ping yang dilakukan semua routing berhasil tehubung atau 

tekoneksi dari maisng-masing LAN. Mulai dari PC pada router 1,PC pada router 2 dan PC 

pada router 3.  

Selanjutnya dilakukan routing SNMP pada router 1,router 2 dan router 3. Dengan 

menggunakan configurasi seperti dibawah: 

 

 

SNMP pada Router 1 

 



 

 

SNMP pada Router 2 

 



 

 

SNMP pada Router 3 


